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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Telaah Pustaka 

1. Kehamilan 

a. Pengertian Kehamilan 

Kehamilan adalah dikandungnya janin hasil pembuahan sel 

telur oleh sperma. Lamanya kehamilan normal adalah 280 hari (40 

minggu) dan tidak lebih dari 300 hari (43 minggu) dihitung dari 

hari pertama haid (Astria, 2009). 

Kehamilan merupakan suatu perjalanan baru yang ditandai 

dengan perubahan fisik dan psikis sehingga timbul berbagai 

masalah psikologis. Salah satu aspek psikologis yang berpengaruh 

pada kehamilan adalah kecemasan. Rasa cemas selama kehamilan 

dapat timbul akibat kekhawatiran akan proses persalinan yang 

aman untuk ibu dan bayinya (Utami, 2009). 

b. Perubahan Psikologis Kehamilan 

Menurut Purwaningsih (2010), Perubahan psikologis yang dialami 

ibu hamil melalui tiga tahap yaitu: 

1) Tahap Trimester I 

Krisis awal yang disebabkan oleh kebenaran terjadinya 

kehamilan, sebagian wanita mengalami kegembiraan tertentu 

karena mereka telah dapat menyesuaikan diri dengan 

membentuk hidup baru. Karena tubuh dan emosi seluruhnya 
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berhubungan, perubahan fisik dapat mempengaruhi emosi. 

Segera setelah konsepsi, progesteron dan estrogen dalam tubuh 

mulai meningkat. Terjadi keletihan, kelemahan, dan perasaan 

mual. Calon ibu merasa tidak sehat benar dan umumnya 

mengalami depresi. 

2) Tahap Trimester II 

Trimester II biasanya lebih menyenangkan.Fruktuasi emosional 

sudah mulai rendah, perhatian ibu hamil telah terfokus pada 

berbagai perubahan tubuh yang terjadi selama kehamilan, 

kehidupan seksual keluarga dan hubungan batiniah dengan bayi 

yang dikandungnya. 

3) Tahap Trimester III 

Trimester III merupakan klimaks kegembiraan emosi karena 

kelahiran bayi. Sekitar akhir bulan ke-8 mungkin mengalami 

periode tidak semangat dan depresi, ketidaknyamanan 

bertambah karena janin bertambah besar dan menunggunya 

terlalu lama, sehingga ibu hamil sangat emosional dalam upaya 

mempersiapkan ataumewaspadai segala sesuatu yang mungkin 

akan terjadi dan harus dihadapi. 

c. Aspek Yang Mempengaruhi Kondisi Psikologis Ibu Hamil 

Ibu hamil pada minggu-minggu terakhir usia kehamilannya 

selalu dihinggapi perasaan takut menghadapi persalinan. Perasaan 

takut yang timbul bermacam-macam, diantaranya takut tidak dapat 
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melahirkan dengan normal, takut bayi yang dilahirkan tidak 

sempurna, atau takut terjadi sesuatu dengan bayi yang akan 

dilahirkannya. Ketakutan yang bertambah kuat saat persalinan 

bepengaruh buruk pada proses persalinan itu 

sendiri(Cahyono,2010). 

Menurut Tim Keswasmas (2008) faktor-faktor yang dapat 

menciptakan perasaan takut dan cemas menjelang persalinan antara 

lain : 

1) Lingkungan rumah 

Sikap mental pasangan suami istri dalam menyambut kehadiran 

anak dan menjalankan peran mereka sebagai ayah dan ibu 

dapat menciptakan lingkungan rumah yang kondusif. Hal ini 

akan sangat menentukan kesehatan anak secara fisik, mental 

dan sosial. Kehamilan yang tidak diinginkan dan menciptakan 

lingkungan yang tidak kondusif sehingga mempengaruhi 

kondisi psikologis ibu pada saat hamil dan melahirkan. 

2) Kondisi perkawinan 

Perkawinan lebih difokuskan kepada keadaan dimana seorang 

laki-laki dan seorang perempuan hidup bersama dalam kurun 

waktu yang lama. Dikukuhkan dengan perkawinan yang sah 

sesuai dengan undang-undang atau peraturan hukum yang ada. 

Dampak dari perkawinan yang tidak sah pada ibu bersalin 
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adalah timbulnya perasaan cemas dan khawatir yang 

berlebihan. 

3) Paritas atau jumlah anak  

Paritas atau jumlah anak dapat mempengaruhi kondisi 

psikologis ibu bersalin, hal ini dapat disebabkan karena 

pengalaman persalinan yang normal dapat mengurangi 

kecemasan ibu bersalin. 

2. Kecemasan  

a. Pengertian Kecemasan  

Kecemasan adalah suasana perasaan (mood) yang ditandai 

gejala-gejala jasmaniah seperti ketegangan fisik dan kekhawatiran 

tentang masa depan. Kecemasan bisa jadi perasaan gelisah, 

sejumlah perilaku yang tampak diantaranya khawatir, dan resah. 

Istilah kecemasan juga dapat dirumuskan sebagai pengalaman yang 

tidak menyenangkan, suatu keadaan suasana hati yang berorientasi 

pada masa yang akan datang, yang ditandai oleh adanya 

kekhawatiran karena tidak dapat memprediksi atau mengontrol 

kejadian yang akan datang. Reaksi emosional langsung terhadap 

bahaya yang dihadapi saat ini. Kecemasan ditandai oleh adanya 

kecenderungan yang kuat untuk lari dan juga ditandai oleh adanya 

desakan (Durand dan Barlow, 2006). 
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Kecemasan merupakan suatu respon emosional terhadap 

penilaian individu yang dipengaruhi oleh alam bawah sadar dan 

tidak diketahui secara khusus penyebabnya (Dalami, 

2009).Menurut Stuart (2007) kecemasan adalah kekhawatiran yang 

tidak jelas dan menyebar yang berkaitan dengan perasaan tidak 

pasti dan tidak berdaya. Kecemasan berbeda dengan rasa takut, 

yang merupakan penilaian intelektual terhadap bahaya merupakan 

respon emosional terhadap penilaian tersebut. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecemasan 

Menurut Stuart dan Sundeen (2007), faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecemasan adalah : 

1) Usia 

Usia mempengaruhi faktor  psikologis seseorang, semakin 

tinggi usia semakin baik tingkat kematangan emosi seseorang 

serta kemampuan dalam menghadapi berbagai persoalan 

(Stuart, 2007). 

2) Pendidikan 

Tingkat pendidikan rendah seseorang akan dapat meyebabkan 

orang tersebut mudah mengalami kecemasan, semakin tinggi 

pendidikannya maka akan mempengaruhi kemampuan dalam 

berpikir (Stuart, 2007). 
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3) Dukungan Keluarga 

Pendampingan oleh keluarga saat ibu akan bersalin 

mempengaruhi tingkat kecemasan pada ibu (Manuaba,2003). 

Dukungan keluarga terutama dukungan yang didapatkan dari 

suami akan menimbulkan ketenangan batin, perasaan senang, 

aman dan nyaman sehingga kecemasan ibu hamil berkurang. 

c. Tingkat Kecemasan menurut Stuart (2007) 

1) Kecemasan Ringan 

Berhubungan dengan ketegangan dalam kehidupan sehari-hari 

dan menyebabkan seseorang menjadi waspada. Kecemasan 

dapat memotivasi belajar dan menghasilkan pertumbuhan serta 

kreativitas. Cemas ringan dapat ditunjukan dengan : 

a) Timbul perasaan berdebar-debar, banyak bicara dan 

bertanya dapat mengenal tempat, orang dan waktu 

b) Tekanan darah, nadi dan pernafasan normal 

c) Pupil mata normal 

d) Perasaan masih relatif terasa aman dan tetap tenang 

e) Penampilan masih tetap tenang dan suara tidak tinggi 

2) Kecemasan Sedang 

Memungkinkan seseorang untuk memusatkan perhatian pada 

hal yang penting dan mengesampingkan hal yang lain sehingga 

seseorang mengalami perhatian yang selektif namun dapat 
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melakukan sesuatu yang lebih terarah. Cemas sedang dapat 

ditunjukan dengan : 

a) Mulut kering, anoreksia, badan bergetar, ekspresi wajah 

ketakutan, tidak mampu rileks, meremas-remas tangan, 

posisi badan sering berubah, banyak bicara dengan volume 

keras. 

b) Tanda-tanda vital seperti tekanan darah, nadi, pernafasan 

mulai meningkat. 

3) Cemas Berat 

Ketika mengalami kecemasan berat seseorang cenderung untuk 

memusatkan pada suatu yang terinci, spesifik dan tidak dapat 

berpikir tentang hal lain. Semua perilaku ditujukan untuk 

mengurangi ketegangan. Orang tersebut memerlukan banyak 

pengarahan untuk dapat memusatkan pada area lain. Cemas 

berat dapat ditunjukan dengan : 

a) Nafas pendek, rasa tercekik, pusing, sakit kepala, rasa 

tertekan, rasa nyeri dada, mual dan muntah, kondisi 

motorik berkurang, menyalahkan orang lain, cepat 

tersinggung, volume suara keras serta sulit dimengerti, 

perilaku diluar kesadaran. 

b) Tanda vital meningkat, berkeringat banyak, diare, 

peningkatan frekuensi buang air, tidak mau melihat 

lingkungan, wajah tampak tegang. 
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4) Panik 

Individu sangat kacau atau berbahaya bagi diri maupun orang 

lain. Tidak mampu bertindak, berkomunikasi dan berfungsi 

secara aktif. 

RENTANG RESPON KECEMASAN 

 

Respon adaptif                                        Respon maladaptif 

Antisipasi             Ringan                  Sedang              Berat             Panik 

Gambar 1. Rentang respon kecemasan (Stuart, 2007) 

d. Kondisi Psikologis Ibu bersalin 

1) Kala I 

Pada ibu bersalin kala I sering mengalami perubahan 

psikologis. Kondisi psikologis yang menyertai ibu hamil kala I 

adalah perasaan takut, mudah tersinggung dan cemas. Perasaan 

takut ini dapat disebabkan karena takut nyeri saat persalinan, 

takut bayi cacat atau mati, takut tidak bisa merawat anaknya, 

takut ditinggal suami, takut terjadi komplikasi saat persalinan. 

 Perasaan mudah tersinggung pada ibu bersalin kala I dapat 

ditunjukkan dengan mengungkapkan perasaan marah dan 

kecewa, menatap dengan tajam dan peningkatan denyut 

jantung. Perasaan cemas pada ibu bersalin dapat ditunjukkan 

dengan mengungkapkan perasaan khawatir, perilaku 

menghindar, serta tidak bisa tenang (Copel, 2007). 
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Kondisi psikologis ibu bersalin juga ada yang merasakan 

kegembiraan berlebih yang sering ditunjukkan dengan 

mengungkapkan perasaan gembira, banyak bicara tentang 

kegembiraanya, serta tidak bisa tenang wajah tampak berseri-

seri (Yosep, 2007). 

2) Kala II 

Persalinan kala II digambarkan oleh perubahan dalam tingkah 

laku ibu, baik dengan ekspresi, perkataan maupun tindakan. 

Dukungan yang besar dibutuhkan dalam kala II karena 

perasaan ibu sering kali berlebihan dan suasana hati ibu dalam 

keadaan terendah (Henderson, 2006). 

3) Kala III 

Kondisi psikologis yang terjadi pada ibu bersalin kala III yaitu, 

ibu akan menjadi lebih lelah, merasa gelisah dan ingin segera 

melihat bayinya. 

4) Kala IV 

Pada persalinan kala IV kondisi psikologis yang terjadi yaitu, 

dapat berupa perasaan sedih dan gembira, dimana ibu mendapat 

tanggungjawab baru untuk mengasuh dan merawat bayi yang 

telah dilahirkannya.  
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e. Kecemasan Ibu Hamil Dalam Menghadapi Persalinan 

Proses persalinan merupakan peristiwa yang melelahkan 

sekaligus beresiko. Tidak mengherankan, calon ibu yang akan 

melahirkan diselimuti perasaan takut, panik, dan gugup. Ibu 

menanti kehadiran bayinya sebagai bagian dari dirinya. Terdapat 

perasaan tidak menyenangkan ketika bayinya tidak lahir tepat pada 

waktunya. Ibu takut terhadap hidupnya dan bayinya dan tidak tahu 

kapan akan melahirkan. Ibu merasa takut akan rasa sakit dan 

bahaya yang akan timbul pada saat melahirkan (Kusumawati, 

2008). 

Menurut Musbikin (2005) kecemasan menjelang persalinan tak 

kalah hebatnya ibu harus menghadapi rasa sakit saat bersalin, 

gangguan saat melahirkan dan aneka kekhawatiran lainnya. Sikap 

tenang sangat membantu kelancaran persalinan. Untuk itu, lakukan 

persiapan berikut : 

1) Memilih tempat bersalin yang memadai 

Pemilihan tempat bersalin yang baik menyangkut fasilitas 

penunjang, seperti perlengkapan alat laboratorium, dokter yang 

terpercaya, serta kamar perawatan yang nyaman. Perhatikan 

juga jarak tempuh dari rumah menuju tempat bersalin. 

2) Pendampingan oleh pasangan 

Keberadaan orang terdekat sangat penting. Suami, orangtua, 

saudara kandung dan sebagainya bisa memberi dorongan 
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supaya ibu lebih tenang menjelang persalinan. Dengan begitu 

beban mental bisa sedikit berkurang. 

3) Hindari kisah buruk 

Mintalah orang-orang dirumah atau teman anda untuk tidak 

menceritakan kisah persalinan yang buruk. Cerita-cerita yang 

bernada membandingkan proses persalinan juga kurang bijak 

karena hanya akan membuat ibu cemas. 

f. Dampak Kecemasan Ibu Hamil pada Proses Persalinan 

Dampak kecemasan yang dialami ibu saat persalinan ibu akan 

merasakan nyeri atau rasa sakit yang berlebihan. Rasa takut akan 

menghalangi proses persalinan karena ketika tubuh manusia 

mendapatkan sinyal rasa takut, tubuh akan mengaktifkan pusat 

siaga dan pertahanan. Akibatnya rahim hanya mendapatkan sedikit 

aliran darah sehingga menghalangi proses persalinan dan 

mengakibatkan rasa nyeri serta menyebabkan waktu melahirkan 

menjadi lebih panjang (Wiknjosastro, 2007). 

 Ibu akan menjadi lebih lelah, kehilangan kekuatan, 

pembukaan menjadi lebih lama. Perasaan takut selama proses 

persalinan dapat mempengaruhi his dan kelancaran pembukaan, 

sehingga dapat mengganggu proses persalinan (Palupi, 2012). 

 

 

 



22 
 

3. Dukungan Suami 

a. Pengertian 

Dukungan suami sering dikenal dengan istilah lain yaitu 

dukungan yang berupa simpati, yang merupakan bukti kasih 

sayang, perhatian dan keinginan untuk mendengarkan keluh kesah 

orang lain. Kebutuhan, kemampuan dan sumber dukungan 

mengalami perubahan sepanjang kehidupan seseorang. Keluarga 

merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh individu dalam 

proses sosialisasinya. Dukungan suami merupakan bantuan yang 

dapat diberikan kepada keluarga berupa informasi dan nasehat, 

yang mana membuat penerima dukungan akan merasa disayang 

dan dihargai (Aprianawati dan Sulistyorini, 2007). 

Menurut Wangmuba (2009) dukungan suami adalah 

sumber daya sosial dalam menghadapi suatu peristiwa yang 

menekan dan perilaku menolong yang diberikan pada individu 

yang membutuhkan dukungan. Dukungan suami merupakan unsur 

terpenting dalam membantu individu dalam menyelesaikan 

masalah, apabila ada dukungan, rasa percaya diri akan bertambah 

dan motivasi untuk menghadapi masalah yang terjadi akan 

meningkat (Tamher dan Noorkasiani, 2009). 

Dukungan suami menjadikan suami mampu berfungsi 

dengan berbagai kepandaian sehingga akan meningkatkan 

kesehatan dan adaptasi mereka dalam kehidupan. Dukungan dibagi 
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menjadi dua, dukungan eksternal dan internal. Dukungan keluarga 

eksternal antara lain sahabat, pekerjaan, tetangga, sekolah, keluarga 

besar, kelompok sosial, kelompok rekreasi, tempat ibadah dan 

praktisi kesehatan. Dukungan keluarga dari internal antara lain 

dukungan dari suami dan istri, dari saudara kandung atau dukungan 

dari anak (Setiadi, 2008). 

b. Jenis dukungan suami 

Menurut Nursalam dan Kurniawati (2007) membedakan empat 

jenis dukungan suami yang meliputi : 

1) Dukungan emosional 

Dukungan emosional mencakup ungkapan empati, 

kepedulian dan perhatian terhadap orang yang bersangkutan 

(Nursalam dan Kurniawati, 2007). Sedangkan menurut Setiadi 

(2008) setiap orang membutuhkan dukungan emosional dari 

orang lain, dukungan ini berupa dukungan simpatik dan empati, 

cinta, kepercayaan dan penghargaan. Dengan demikian 

seseorang yang menghadapi persoalan merasa dirinya tidak 

menanggung beban sendiri tetapi masih ada orang lain yang 

memperhatikan, dan mau mendengarkan keluhannya bahkan 

mau membantu memecahkan masalah yang dihadapinya. 

2) Dukungan penghargaan 

Menurut Nursalam dan Kurniawati (2007) dukungan 

penghargaan terjadi melalui ungkapan hormat atau 
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penghargaan positif untuk orang lain, dorongan maju atau 

persetujuan dengan perasaan individu dan perbandingan positif 

orang itu dengan orang lain, misalnya orang itu kurang mampu 

atau lebih buruk keadaanya. 

Bantuan penilaian atau penghargaan yaitu suatu bentuk 

penghargaan yang diberikan seseorang kepada pihak lain 

berdasarkan kondisi sebenarnya dari penderita. Penilaian ini 

bisa positif dan negatif yang mana pengaruhnya sangat berarti 

bagi seseorang. Berkaitan dengan dukungan sosial keluarga 

maka penghargaan yang sangat membantu adalah penilaian 

yang positif (Setiadi, 2008). 

3) Dukungan instrumental 

Dukungan instrumental mencakup dukungan langsung, 

misalnya orang memberi pinjaman uang kepada orang yang 

membutuhkan atau menolong dengan memberi pekerjaan pada 

orang yang tidak mempunyai pekerjaan (Nursalam dan 

Kurniawati, 2007). Dukungan instrumental yaitu keluarga 

merupakan sumber pertolongan praktis dan konkrit. Bantuan 

instrumental bertujuan untuk mempermudah seseorang dalam 

melakukan aktivitasnya berkaitan dengan persoalan-persoalan 

yang dihadapinya atau menolong secara langsung kesulitan 

yang dihadapinya misalnya dengan menyediakan peralatan 

lengkap dan memadai bagi penderita (Setiadi, 2008). 
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4) Dukungan informatif 

Menurut Nursalam dan Kurniawati (2007) dukungan 

informatif mencakup pemberian nasehat, saran, pengetahuan 

dan informasi. Dukungan ini meliputi memberikan nasehat, 

petunjuk, masukan atau penjelasan bagaimana seseorang 

bersikap dan bertindak dalam menghadapi situasi yang 

dianggap membebani.Dukungan informasional yaitu bantuan 

informasi yang dapat digunakan oleh seseorang dalam 

menanggulangi persoalan yang dihadapi, meliputi pemberian 

nasehat, pengarahan ide-ide atau informasi lainnya yang 

dibutuhkan (Setiadi, 2008). 

5) Dukungan spritual 

Spritual adalah hubungannya dengan yang maha kuasa dan 

maha pencipta, tergantung dengan kepercayaan yang dianut 

oleh individu. Setiap individu dipengaruhi oleh budaya, 

perkembangan, pengalaman hidup, kepercayaan dan ide-ide 

tentang kehidupan. Spritual juga memberikan suatu perasaan 

yang berhubungan dengan intrapersonal (Hubungan antara diri 

sendiri), interpersonal (Hubungan antara orang lain dengan 

lingkungan) dan tranpersonal (Hubungan yang tidak dapat 

dilihat yaitu suatu hubungan dengan ketuhanan yang 

merupakan kekuatan tertinggi). Dukungan spritual merupakan 

membantu seseorang untuk merasakan keseimbangan dan 
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hubungan dengan kekuatan besar. Adanya ketakutan atau 

kecemasan dapat menimbulkan perasaan kacau yang dapat 

membuat seseorang membutuhkan ketenangan pada dirinya 

dan ketenangan yang paling besar adalah bersama tuhan 

(Setiadi, 2008). 

c. Dukungan suami terhadap kehamilan 

Menurut Aprillia (2011), hal-hal yang harus dilakukan suami 

kepada ibu hamil adalah : 

1) Sebagai penyemangat 

Suami harus membantu istri untuk mengatasi rasa cemas dan 

takut ketika istri mulai memikirkan tentang menghadapi proses 

persalinan. Misalnya, dengan mengalihkan perhatiannya 

dengan cara mengajaknya berbelanja keperluan untuk calon 

bayi. Hal tersebut dapat membuat istri merasa senang dan dapat 

mengurangi rasa cemas dan ketakutan. 

2) Membantu meringankan berbagai keluhan 

Suami harus membantu meringankan keluhan istri ketika istri 

sering mengeluh sakit, pegal, ngilu dan berbagai rasa tidak 

nyaman pada tubuhnya, terutama pada punggungdan panggul, 

dengan memijat belakang tubuhnya. 

3) Memberikan pujian 

Ketika istri merasa penampilannya tidak menarik karena 

perubahan bentuk fisiknya, suami harus tetap memberikan 
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pujian bahwa istrinya cantik dan menarik walaupun terjadi 

berbagai perubahan fisik pada diri istri. 

4) Membantu mengatasi masalah sulit tidur 

Pada saat memasuki kehamilan trimister III, istri sering 

mengeluh sulit tidur karena perutnya yang semakin membesar 

itu akan membuatnya tidak nyaman ketika berbaring. Tugas 

suami adalah harus siap untuk membantu dan menemani istri 

saat ia sulit tidur. 

d. Hubungan dukungan suami dengan kecemasan 

Dukungan keluarga khususnya suami sangat berperan dalam 

menjaga atau mempertahankan integritas seseorang baik secara 

fisik ataupun psikologis. Seseorang dalam keadaan stresakan 

mencari dukungan dari orang lain sehingga dengan adanya 

dukungan tersebut, maka diharapkan dapat mengurangi stres 

(kecemasan). Selain berperan dalam melindungi seseorang 

terhadap sumber stres dukungan suami juga memberikan pengaruh 

positif terhadap kondisi kesehatan ibu hamil. Seseorang dengan 

dukungan keluarga yang tinggi akan dapat mengatasi stresnya 

dengan baik. Dukungan keluarga (suami) melibatkan jaringan yang 

cukup luas mempunyai dampak positif secara langsung bermanfaat 

bagi kesehatan dan kesejahteraan seseorang serta dapat mengurangi 

kecemasan dan ketidakberdayaan seseorang yang sedang 

mengalami stres (cemas) akan mendapatkan perasaan dan 
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pengalaman positif bahwa kehidupan dapat berjalan stabil bila 

mendapat dukungan dari lingkungan sekitarnya. Dukungan 

keluarga (suami) dapat memodifikasi reaksi seseorang tentang 

stresor kecemasan setelah melakukan penilaian sebelumnya. Orang 

yang tidak mendapatkan dukungan dari keluarga mempunyai 

kecenderungan tinggi mengalami dampak negatif dari stres (cemas) 

(Jannatun, 2010). 
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B. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :    

: Yang tidak diteliti 

: Yang diteliti 

 

Gambar 1. Kerangka Teori Penelitian 
(Nursalam dan Kurniawati, 2007; Stuart, 2007; Palupi, 2012) 
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ibu hamil 

Tingkat kecemsan 

1. Cemas ringan 
2. Cemas sedang 
3. Cemas berat 
4. Panik 

Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecemasan 

1. Usia 
2. Pendidikan 
3. Dukungan keluarga 

 

Dampak kecemasan ibu hamil pada proses persalinan 

1. Nyeri atau rasa sakit yang berlebihan 
2. Ibu akan menjadi lelah 
3. Kehilangan kekuatan 
4. Pembukaan menjadi lebih lama 
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C. Kerangka Konsep 

 

 Variabel bebas                          Variabel terikat 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konsep Penelitian 
 (Nursalam dan Kurniawati, 2007; Stuart, 2007) 

 
D. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan antara dukungan suami 

dengan tingkat kecemasan ibu hamil menghadapi persalinan di Puskesmas 

Turi Sleman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dukungan suami Kecemasan ibu 
hamil
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